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Tepat jika dikatakan bulan Ramadan itu bulan penuh rahmat. Semua yang ada dalam bulan 

Ramadan itu adalah kebaikkan. Lihatlah lingkungan menjadi bersih pada bulan Ramadan, 

berbeda dengan bulan-bulan lain. Apa hubungan bulan puasa atau bulan Ramadan dengan 

lingkungan menjadi bersih? 

Ada dua hal yang membuat lingkungan menjadi bersih pada bulan Ramadan. Pertama, 

lingkungan dalam arti global dan lingkungan dalam arti lokal. Lingkungan dalam arti global 

karena satu dari banyak tujuan ibadah puasa adalah upaya melatih diri mengendalikan hawa 

nafsu. Ibadah puasa bagi umat Islam yang beriman sebagai sarana melatih diri, mengen-

dalikan hawa nafsu manusia agar tidak melakukan perbuatan negatif. 

Kedua, bagi orang yang berpuasa berupaya mengendalikan hawa nafsu menahan marah, 

menahan diri dari menggunjing dan lain sebagainya. Bila ini terwujud maka nafsu manusia 

yang berkaitan dengan alam juga akan terwujud. Hal ini jelas bahwa kerusakan dan kehan-

curan alam semesta ini diakibat ulah tingkah manusia. 

Tingkah laku manusia merusak alam dengan nilai-nilai ibadah puasa akan dapat me-

ngendalikan dan menumbuhkan kesadaran kalau alam semesta ini rusak akibat hawa nafsu 

manusia yang tidak terkendali. Manusia memiliki hawa nafsu maha dahsyat, berambisi besar 

ingin menguasai alam semesta. Akibat hawa nafsu yang tidak terkendali itu akan menimbul-

kan kerusakan lingkungan hidup dan alam semesta. 

Buktinya, hutan digunduli menyebabkan banjir dimana-mana. Hutan gundul, air bersih 

tercemar dan menjadi barang langka. Polusi udara terjadi dimana-mana akibat ulah tingkah 

laku manusia. Tegasnya, kerusakan alam secara jelas akibat nafsu manusia yang tidak 

terkendali. 

Kerusakan alam dan sumber daya alam pelakunya manusia yang mengikutkan hawa nafsu 

dan ambisi. Nafsu manusia mau cepat kaya dan tidak peduli dengan sesama manusia 

membuat ego manusia itu mengeksploitasi alam tanpa batas dengan semangat industrialisasi 

sejati menjadikan alam sebagai objek dan bahkan menganggapnya sebagai budak. 

Manusia melakukan penebangan hutan dengan nama keuntungan pada saat kini dan sedikit 

berpikir untuk kehidupan manusia mendatang. Tidak memikirkan untuk generasi mendatang, 

pada hal itu anak dan cucunya. Manusia bernafsu mengeksploitasi alam seakan tidak peduli 

dengan rejeki generasi mendatang. Pada hal kehidupan manusia tidak bisa terputus, harus 

terus berlanjut dari generasi ke generasi. 

Akhirnya karena mengikuti hawa nafsu maka manusia melakukan eksploitasi alam luar biasa 

tanpa terkendali. Hal itu dapat disaksikan dengan mata kepala sendiri. Namun, ketika 

bencana alam terjadi di permukaan bumi ini. Manusia saling menyalahkan dan berusaha 

mencari pembenaran, bukan mencari kebenaran. Sementara bencana alam silih berganti 

datang yang disebabkan tingkah laku manusia merusak ekosistem alam. 



Kini kembali kepada makna puasa Ramadan bagi umat Islam yang beriman yakni mengajak 

manusia mengendalikan hawa nafsu yang tidak terbatas itu. Pengendalian tingkah laku dari 

perbuatan langsung atau tidak langsung merusak alam. Manusia atau umat Islam yang 

berpuasa pada bulan Ramadan akan menyadari bahwa hanya dirinya yang tahu pasti apakah 

benar dirinya sedang berpuasa. Tidak ada manusia lain yang mengetahuinya selain diri orang 

yang berpuasa itu bersama Allah. 

Sementara orang yang ada di sekitarnya sangat mudah didustai, tetapi orang yang berpuasa 

jujur kepada dirinya sendiri. Tidak mau mendustai dirinya sendiri sebab yakin Allah 

mengetahuinya. 

Di samping tindakan tidak langsung bagi orang yang berpuasa. Ada tindakan langsung ketika 

bulan puasa Ramadhan. Hal itu terlihat suasana lingkungan berbeda dengan ketika tidak pada 

saat Ramadhan. Hal ini nyata dan dapat dirasakan langsung. 

Pada bulan Ramadan, bisa dapat dirasakan pada lokasi umum seperti di terminal, di pusat 

pasar, di trotoar, di taman dan tempat umum lainnya. Ketika Bulan Ramadan tidak terlihat 

orang-orang merokok dengan seenaknya. Begitu juga dengan makan minum. Pada bulan 

Ramadhan orang tidak merokok sembarangan di ruang publik, sehingga asap rokok 

berkurang. Begitu juga dengan orang-orang yang makan minum dengan seenaknya 

membuang sampah sisa makanannya. 

Akhirnya pada bulan Ramadan lingkungan sekitar atau ruang publik bersih dan sehat. 

Pertanyaannya mengapa hal itu bisa dilakukan meskipun tidak ada tulisan larangan merokok, 

tidak ada peraturan daerah yang melarang orang merokok di lokasi umum atau ruang publik 

itu. Begitu juga tidak ada plang pengumuman dilarang membuang sampah di lokasi itu akan 

tetapi tidak ada yang membuang sampah sisa makanannya. 

Lingkungan ruang publik menjadi bersih sebab tidak terlihat orang-orang makan cemilan 

(makanan ringan) dan dengan seenaknya membuang bungkus makanan ringan itu pada 

sembarang tempat. Ketika Bulan Ramadhan jarang terlihat orang merokok dalam angkutan 

kota (Angkot) dan begitu juga dengan para pedagang kaki lima yang menjual makanan dan 

minuman terlihat lebih tertib pada bulan Ramadhan. Minimal mereka menutup lokasi menjual 

makanan dan minuman dengan tenda, tidak demontratif memamerkan makanan dan minuman 

yang dijualnya. 

Hal yang sama juga dilakukan para pembeli (konsumen) makan dan minum di warung, kedai 

atau rumah makan itu. Mereka tidak demonstratif makan dan minum di lokasi penjual makan-

an dan minuman. Suasana sangat berbeda dengan ketika tidak dalam Bulan Ramadan. 

Kembali kepada pertanyaan, mengapa semuanya itu bisa dilakukan pada bulan Ramadhan? 

Sebenarnya banyak yang tidak berpuasa pada bulan Ramadan, akan tetapi mereka tidak 

merokok pada sembarang tempat, terutama pada lokasi umum atau ruang publik. Mereka juga 

tidak makan dan minum pada siang hari di lokasi umum. Alasannya menghormati orang 

berpuasa. Alangkah indahnya jika hal ini terjadi bukan saja pada bulan Ramadan. 

Peraturan dan himbauan untuk menjaga kebersihan lingkungan akan mengingatkan manusia 

melakukan yang baik. Namun, penentunya manusia itu sendiri. Bila setiap orang (individu) 

ingin menciptakan lingkungan yang indah, bersih dan sehat, maka peraturan dan himbauan 

itu tidak begitu penting. Tidak perlu ada larangan, tapi yang diperlukan kemauan dari semua 



orang untuk menjaga kebersihan lingkungan masing-masing. Mari kita mulai dari diri 

masing-masing. 
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